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Kata Kunci: Abstraksi

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem
informasi berbasis komputer yang melakukan pendekatan untuk
menghasilkan berbagai alternatif keputusan dalam membantu pihak
tertentu, serta menangani permasalahan dengan menggunakan data
dan model. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat digunakan
dalam berbagai instansi, salah satunya adalah RSUM SA. Rumah sakit
tersebut membutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan untuk
membantu ahli gizi dalam menentukan menu makanan yang tepat
bagi pasien, karena tenaga dari ahli gizi dirasa masih kurang. Maka
dari itu, penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menghasilkan
sebuah sistem yang mampu memberikan solusi untuk mengatur menu
makanan kepada penderita tipes dan diabetes di RSUM SA, secara
efektif dan efisien dengan menggunakan metode Technique for Order
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Pembuatan sistem
tersebut berbasis website menggunakan Framework Bootstrap. Hasil
yang dicapai pada penelitian ini adalah sebuah sistem pendukung
keputusan untuk membantu dalam menentukan menu makanan bagi
penderita diabetes dan tipes.

Sistem Pendukung
Keputusan, tipes,
diabetes, TOPSIS.

Keywords: Decision Support System (DSS) is a computer-based information
Decision Support system that takes an approach to produce various alternative decisions in
System, typhoid, helping certain parties, as well as dealing with problems using data and

diabetes, TOPSIS models. Decision Support System (DSS) can be used in various institutions,
one of which is M SA Hospital. The hospital needs a decision support system
to assist nutritionists in determining the right food menu for patients, because
the energy of nutritionists is still lacking. Therefore, the research carried out
aims to produce a system that is able to provide a solution to regulate the diet
for people with typhoid and diabetes in M SA Hospital, effectively and
efficiently by using the Technique for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution (TOPSIS). Making the system is based on a website using the
Bootstrap Framework. The results achieved in this study were a decision
support system to assist in determining the diet for diabetics and typhoid.
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Pendahuluan

Teknologi informasi kini sudah
berkembang dengan pesat, hal ini juga
membuat jumlah pengguna teknologi
meningkat setiap tahunnya sehingga
menginspirasi manusia untuk menciptakan
suatu hal yang baru. Salah satu contohnya,
yaitu dalam  penggunaan teknologi
komputer. Komputer yang biasanya hanya
digunakan untuk mengolah data dan
melakukan perhitungan matematika, saat
ini sudah dapat dimanfaatkan sebagai
pemberi solusi terhadap masalah yang
diinputkan [1]. Pada pemberian solusi dari
masalah yang telah diinputkan, maka
dibutuhkan suatu sistem (software) yaitu
Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Dapat
disimpulkan, SPK merupakan sistem
komputer yang digunakan untuk membantu
dalam penyelesaian masalah yang dihadapi,
dengan menghasilkan alternatif solusi atau
keputusan yang tepat.

SPK juga merupakan sistem yang
dapat digunakan dalam instansi manapun
yang berkaitan dengan  pemberian
keputusan, seperti menentukan tingkat
kualitas dari sebuah produk, menentukan
gaji karyawan, serta menentukan jurusan.
Salah satu instansi yang membutuhkan
sistem pendukung keputusan adalah RSUM
SA pada bagian ahli gizi untuk membantu
pengambilan keputusan mengenai menu
makanan bagi penderita tipes dan diabetes.
Hal tersebut dirasa tenaga dari ahli gizi
yang masih kurang, karena pergantian sift
dan di mana pengaturan menu makanan
tidak dapat terpacu pada ahli gizi saja, serta
harus konsisten dalam penakaran menu
makanannya. Maka dari itu, hal ini perlu
diperhatikan karena bagaimanapun juga
makanan merupakan hal yang paling dasar
dari timbulnya sebuah penyakit, dan ada
beberapa penyakit yang rentan terhadap
pemilihan makanan, seperti tipes dan
diabetes.

Sebagai contoh, bagi penderita tipes
salah satu makanan penting yang tentunya
perlu dihindari untuk dikonsumsi adalah
makanan tinggi serat. Sedangkan makanan
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yang dianjurkan untuk dikonsumsi vyaitu,
bubur lunak, tim dan makanan dengan
kandungan rendah serat [2]. Sedangkan
bagi penderita diabetes, makanan yang
perlu dihindari untuk dikonsumsi adalah
makanan yang indeks glikemiknya tinggi.
Hal tersebut perlu dihindari, karena pada
saat penderita diabetes mengonsumsi
makanan dengan indeks glikemik tinggi,
maka tubuhnya akan mengeluarkan hormon
insulin yang berlebihan sehingga gula darah
menurun dan dengan penurunan gula darah
ini, tubuh akan memberikan sinyal kepada
otak bahwa terjadi penurunan kadar gula
darah, sehingga hati dengan bantuan
hormon glucagon akan memecah gula dan
meningkatkan kadar gula darah yang tinggi.
Apabila hal tersebut terjadi berulang-ulang,
maka akan menyebabkan kerusakan organ
secara perlahan [3].

Penelitian terhadap Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Menu
Makanan pada Penderita Obesitas dengan
Menggunakan Metode TOPSIS (Technigque
for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution), pernah dilakukan juga oleh
Marsono dkk (2015) [4], berdasarkan
penelitian tersebut terlihat bahwa masih
banyak para penderita obesitas yang tidak
memperhatikan menu makanan yang baik
untuk dikonsumsi ataupun tidak, serta
kurangnya kebijakan para penderita
obesitas untuk mengatur pola aktivitas
hidupnya. Berdasarkan hasil pengujian
pada penelitian tersebut, metode TOPSIS
dapat digunakan dalam menentukan
pemilihan menu makanan pada penderita
obesitas secara tepat dan baik.

Berdasarkan penjelasan di atas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  yang  berjudul  “Sistem
Pendukung Keputusan Menu Makanan
untuk Penderita Penyakit Tipes dan
Diabetes Menggunakan Metode TOPSIS
(Studi Kasus RSUM SA)”. Penelitian
tersebut bertujuan untuk menghasilkan
sebuah sistem yang dapat menentukan
menu makanan pada penyakit tipes dan



diabetes menggunakan metode TOPSIS di
RSUM SA.

Metodologi

Metode penelitian dapat pula
diartikan sebagai prosedur/tahapan
dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang dibahas pada
penelitian ini. Metode penelitian ini akan
menghasilkan sebuah alur atau tahapan
yang nantinya dijadikan sebagai acuan
dalam pelaksanaan penelitian, mulai
dari pengumpulan data hingga
pengujian sistem yang telah dibuat.
Tahapan penelitian yang digunakan
dapat dilihat pada gambar 1.

Pengumpulan Data

v

Pengolahan Data

v

Pembuatan Model SPK dengan
Metode TOPSIS

v

Evaluasi Hasil Pembuatan
Model SPK

Gambar 1. Tahapan penelitian.
a) Pengumpulan Data
Pada bagian ini dijelaskan mengenai
bagaimana dan darimana data didapatkan.
Data yang diperoleh dan yang akan
digunakan dalam penelitian ini didapat
dari RSUM SA pada bagian ahli gizi,
dengan cara observasi dan wawancara.
b) Pengolahan Data
Tahap ini dilakukan untuk mengolah
masing-masing data yang masih berisi data
informasi  pendukung dengan cara
mengklasifikasikan data informasi
pendukung tersebut. Transformasi pada
masing-masing data dilakukan ke dalam
bentuk yang dibutuhkan pada penelitian
ini, hasil dari proses transformasi tersebut
akan digunakan sebagai data kebutuhan
dari Sistem Pendukung Keputusan menu
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makanan. Berikut ini merupakan data-data
yang sudah ditransformasikan dan
dibutuhkan sesuai dengan perhitungan
TOPSIS.

Tabel 1. Data kriteria tipes dan diabetes.

No. Kriteria
1. Protein
2. Karbohidrat
3. Lemak
4. Vitamin & Mineral
5 Serat

Tabel 2. Data range pembobotan tipes dan
diabetes. Sumber [13]

Range Kandungan

Gizi (gr) Simbol Arti
Ogr —2gr 1 Tidak baik
2,1gr — 5gr 2 Kurang
5,1gr — 10gr 3 Cukup
10,1gr — 25¢gr 4 Baik
>25gr 5 Sangat baik

Tabel 3. Data penilaian bobot preferensi
tipes dan diabetes.

s . Bobot
Kriteria Bobot Tipes Diabetes
(C1) Protein 3 4
(C2) Karbohidrat 5 3
(C3) Lemak 1 1
(C4) Vitamin & Mineral 4 3
(C5) Serat 3 4

c¢) Pembuatan Model SPK dengan
Metode TOPSIS
Pada tahap ini dijelaskan tentang langkah-
langkah pembuatan model SPK meliputi
cara pemilihan menu makanan yang tepat
dari metode TOPSIS. Dengan kata lain
tahap ini adalah tahap perancangan Sistem
Pendukung Keputusan. Prosedur awal
yang dilakukan dalam pembuatan model
SPK dengan metode TOPSIS adalah :
a) Analisis Kebutuhan Sistem
Analisis kebutuhan sistem terdiri dari
identifikasi elemen-elemen yang sesuai
dengan perhitungan TOPSIS, menentukan
data atau proses apa yang dibutuhkan oleh
sistem, menentukan kebutuhan fungsional
ataupun non-fungsional dari sistem.
b) Perancangan Sistem
Perancangan sistem ini terdiri dari
perancangan sistem SPK menu makanan,
perancangan UML yang terdiri dari use case
diagram, activity diagram dan sequence
diagram, perancangan antarmuka SPK
menu makanan dan perancangan database.
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¢) Implementasi Pengkodean

Tahap ini dilakukan untuk membuat SPK
menu makanan dengan cara pengkodean.
Pengkodean  tersebut  menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan HTML,
serta Framework yang digunakan adalah
bootstrap.

d) Evaluasi Hasil Pembuatan Model SPK
Tahap ini dilakukan untuk menguji sistem
SPK dengan menggunakan Black Box.
Pengujian Black Box ini nantinya akan
menghasilkan data pengujian per tampilan
sistem menu makanan. Dapat
disimpulkan, bahwa tahap evaluasi ini
dilakukan untuk mengetahui apakah
sistem SPK menu makanan menggunakan
metode TOPSIS dapat berjalan sesuai
dengan yang diharapkan atau tidak.

Hasil dan Pembahasan

Penentuan
Variabel Input

I

Matrik Keputusan
Ternormalisasi

!

Matrik Keputusan
Ternormalisasi
Terbobot

!

Solusi Ideal Positif
dan Negatif

I

Menentukan Jarak
antara Nilai Terbobot
setiap Alternatif
terhadap Solusi Ideal
Positif dan Negatif

!

Menentukan Nilai
Preferensi untuk
Setiap Alternatif

I

Perangkingan

Gambar 2. Perancangan sistem SPK dengan
metode TOPSIS.
a) Penentuan variabel input.
Variabel input ini terdiri dari data
alternatif, kriteria, bobot, pemberian
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ranking kecocokan, dan pemilihan nilai

preferensi untuk setiap kriteria.

b) Membuat matriks keputusan yang
ternormalisasi.

Dalam metode TOPSIS, kinerja dari setiap

alternatif dihitung dengan menggunakan

persamaan (1) :

Xij
. V)
/Zi=1xij2

Dengani=1,2,....m;danj=123,...n

Keterangan :

rij : nilai rating kinerja ternormalisasi

xij : nilai atribut yang dimiliki dari

setiap kriteria.

¢) Membuat matriks bobot
ternormalisasi.

Solusi ideal positif A+ dan negatif A-
dapat ditentukan berdasarkan pada
rating bobot ternormalisasi (y_ij) seperti
persamaan (2) :

YVij = Wilyj (2)

Dengan i=1,2,...,m; danj=1,2,....n

Keterangan :

yij : normalisasi terbobot

wi : nilai bobot dari kriteria

rij : nilai rating kinerja ternormalisasi

d) Menentukan matriks solusi ideal
positif dan negatif.

Matriks solusi ideal positif dapat dihitung

dengan persamaan (3), sedangkan

matriks solusi ideal negatif dapat

dihitung berdasarkan persamaan (4).

AT =Nyt o) 3)
A" =17 Y2 Y0 ) 4)
Dimana :

LAULLLCUL LY .

max; y;; ; jika j adalah atribut keuntungan
-&r|+ {

max; y;; ; jika j adalah atribut biaya
max; y;; ; jika j adalah atribut keuntungan
o]

max; y;; ; jika j adalah atribut biaya
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Dengani=1,2,..m;danj=12_3,..n

Keterangan :

A+ : solusi ideal positif

A- :solusi ideal negative

e) Menghitung jarak setiap alternatif
keputusan dari solusi ideal positif
dan negatif.

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi

ideal positif dapat dihitung dengan

persamaan (5). Sedangkan, Jarak antara

alternatif Ai dengan solusi ideal negatif

dapat dihitung dengan persamaan (6).

Dt =[S0t =y)4i = 12,m ©)

n
D, = jz Oy = ¥EI =12 m ©)
-

Dengan i=1,2,...,m; danj=1,23,....,n
f) Menentukan nilai preferensi untuk
setiap alternatif.

Nilai preferensi untuk setiap
alternatif dengan lambang (Vi) dapat
ditentukan =~ dengan = menggunakan
persamaan (7).

Vi:ﬁ;izlz,...,m 7)
Nilai V_i yang lebih besar menunjukkan
bahwa alternatif A_i lebih terpilih untuk
menjadi sebuah solusi.

Hasil evaluasi merupakan hasil dari
pengujian sistem yang berfungsi untuk
mengetahui apakah sistem yang telah
dibuat dapat berjalan sesuai kebutuhan
atau tidak. Pengujian sistem ini dilakukan
dengan menggunakan pengujian Black
Box. Berikut adalah pengujian sistem
pendukung keputusan menu makanan
untuk penderita tipes dan diabetes :

Tabel 4. Pengujian Sistem.

No.

Fungsi Output Hasil Uji Coba

1. Menzmpilkan menu utama Tampilzn menu home dengan 2 tombol

pilihan menu yaitu tipes dan disbetes.
2. Menampilkan data alternatif Tampilan menu [ist alternatif dengan 4

tipes dan diabetes tombol : tombel edit, detail, hapus dan Berhasil
tambah data.
3. Menampilkan data kriteria tipes ~ Tempilan menu [is? kriteria dengan 4
dan diabetes tombol - tombol edit, detatl, hapus dan Berhasil
tambah data.
4. Menampilkan data perhitungan ~ Tampilan tabel-tabel hasil perhitungan
TOPSIS tipes dan diabetes TOPSIS.

3. Menampilkan form edit data Muncu! tampilan form edit data dengan

friteria dan alternatif (tipes dan  tombol 1 yaitu simpan. Dapat mengedit Berhasil

diabetes) data.
6. Menampilkan form tambah data ~ Moncol tampilan form tambah data

kriteria dan alternatif (ipes dan~ dengan tombol 1 yaity sumpan. Dapat Berhasil

diabetes) menambah data.
7. Menampilkan detail kriteria dan ~ Muncul tampilan detail data kriteria dan
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Berhasil

Berhasil

alternatif (tipes dan digbetes) alternatif baik tipes maupun diabetes. Berhasil

Kesimpulan

Sistem pendukung keputusan menu
makanan untuk penderita tipes dan
diabetes menggunakan metode TOPSIS
telah dibuat dan diuji dengan pengujian
Black Box. Berdasarkan pengujian black
box tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa tampilan dan aksi yang disediakan
untuk pengguna dapat berjalan dengan
baik sesuai dengan harapan dan instruksi
yang diberikan. Hal tersebut menunjukan
bahwa SPK menu makanan dapat
digunakan di RSUM SA.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan
kesimpulan di atas, maka dapat diberikan
saran-saran untuk pengembangan lebih
lanjut. Saran-saran tersebut adalah :

a) Penelitian ini masih dapat
dikembangkan dengan menggunakan
metode pendukung keputusan yang
lain atau menggabungkan 2 metode
sekaligus, seperti AHP, SAW, dan
sebagainya. Hal tersebut dilakukan
agar hasil yang didapat lebih
maksimal.

b) Sistem pendukung keputusan ini dapat
dikembangkan dengan cara menambah
atau mengganti objek penyakit yang
akan diteliti, bobot, alternatif dan
kriteria yang digunakan.
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